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49023 - Apa Itu Urutan-urutan (Tingkatan) Dalam Agama Islam

Pertanyaan

Apakah ada tingkatan dalam agama Islam? Apa kedudukan setiap tingkatan? Apa

perbedaan antara Islam, Iman dan Ilhsan? Apa kedudukan orang-orang yang ihsan?
Jawaban Terperinci
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Agama Islam ada tiga tingkatan yaitu Islam, Iman dan Ilhsan. Dan setiap tingkatan ada

artinya dan mempunyai rukunnya.
Tingkatan pertama: Islam

Islam dari segi bahasa adalah melaksanakan dan tunduk

Sementara menurut syariat artinya berbeda sesuai dengan perbedaan saat

menyebutkannya. Ada dua sisi:

Pertama: Disebutkan sendiri tanpa digabungkan dengan keimanan. Maka dalam kondisi
seperti itu maksudnya adalah agama Islam secara menyeluruh baik pokok-pokonya
maupun cabang-cabangnya. Dari keyakinan, perkataan dan perbuatan. Seperti dalam

firman Allah ta’ala:
Myl dll el 1)
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“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam.” (QS. Ali Imron: 19)

Dan firman-Nya:

{Las pYsl @I e g0}

3 3.5l 8 ygu
“Dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu.” (QS. Al-Maidah: 3)

Dan firman-Nya:

{ae Sy oold Lo pMawl s fy op00)

85 1 ylyac T8 5w

“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima

(agama itu)daripadanya.” (QS. Ali Imran: 85)

Oleh karena itu sebagian ahli ilmu mendefinisikan dengan mengungkapkan Islam adalah
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah dengan ketauhidan dan melaksanakan dengan

ketaatan serta berlepas diri dari kesyirikan dan pelakunya.

Kedua; Disebutkan dengan diiringi keimanan. Maka dalam kondisi seperti ini maksudnya
adalah amalan-amalan dan ucapan-ucapan yang zahir (nampak) seperti firman Allah

ta’ala:
{es8 (3 plardl Jas Llg Lalual 19998 (409 152055 o B Lol il ¥l B}
14 1Ol o]l 8y g

“Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman." Katakanlah: "Kamu belum
beriman, tapi katakanlah 'kami telah tunduk’, karena iman itu belum masuk ke dalam

hatimu.” ( QS. Al-Hujurat: 14)

Dalam Shahih Bukhori (27) dan Muslim, (150) dari Sa’ad bin Abi Wagqos sesungguhnya

Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam memberi sekelompok orang sementara Sa’ad duduk
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di antara mereka. Sa’ad berkata, “Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam membiarkan
orang-orang di antara mereka tidak diberi yang membuat aku heran. Maka aku berkata,
‘Wahai Rasulullah ada apa dengan si fulan? Demi Allah sesungguhnya saya menganggap
dia seorang mukmin. Maka Rasulullah sallallahu’alahi wa sallam bersabda, ‘Ataukah dia
sekedar Islam saja?.” Maka aku diam sejenak. Kemudian aku tak sabar dan berkata, ‘Wahai
Rasulullah ada apa dengan si fulan? Demi Allah sesungguhnya saya menganggap dia
seorang mukmin? Maka Rasulullah sallallahu’alahii wa sallam bersabda, ‘Ataukah dia
sekedar Islam saja?’ Saya diam sejenak. Kemudian aku tak sabar dan berkata ‘Wahai
Rasulullah, kenapa anda dengan si fulan? Demi Allah sungguh saya mengetahui dia orang
yang beriman. Maka Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam bersabda, ‘Ataukah dia sekedar
muslim saja? Sungguh saya memberikan kepada seseorang pada yang lainnya lebih saya

cintai khawatir dia akan dimasukkan ke neraka.”

Ungkapan beliau sallallahu’alaihi wa sallam ‘Mungkin dia sekedar Islam saja?’ ketika Sa’ad
mengatakan kepada beliau ‘Ada apa dengan si fulan demi Allah sungguh saya mengatahui
dia orang beriman.” Maksudnya adalah bahwa engkau tidak mengetahui seberapa

keimanannya, engkau hanya melihat keislamannya dari amalan-amalan yang tampak
Tingkatan kedua: Iman

Iman menurut bahasa adalah membenarkan yang mengharuskan sikap menerima dan

mengikuti.

Adapun makna iman menurut syariat, artinya berbeda sesuai penyebutannya. Dalam hal

ini ada dua kondisi juga:

Kondisi pertama: Jika disebutkan secara tersendiri, tidak berbarengan dengan penyebutan
Islam. Maka ketika itu maknanya adalah agama secara umum, seperti dalam firman Allah

ta’ala:
Lol I SLUAIL o ego 35w Toxal (! g iy
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“Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan

(kekafiran) kepada cahaya (iman).” (QS. Al-Bagarah: 257)
Dan firman-Nya:

{enbo @S o 1515525 dlll Lo o}

23 1535l 5y

“Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang

beriman." (QS. Al-Maidah: 23)

Dan sabda Nabi sallallahu’alaihi wa sallam:

«(114 @8y calica ay=1) « oo ball Y] Lol Jsas ¥ ).

“Sesungguhnya tidak akan masuk surga kecuali orang-orang beriman.” (HR. Muslim, no.

114).

Oleh karena itu ulama salaf ijmak (sepakat) bahwa iman adalah membenarkan dalam hati -
termasuk di dalamnya semua amalan-amalan hati - menyatakan dengan lisan dan
mengamalkan dengan anggota badan, bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan

kemaksiatan.

Oleh karena itu Allah membatasi keimanan bagi orang yang komitmen dengan (semua
ajaran) agama, baik batin maupun zahir, sebagaimana dalam firman Allah azza wajalla:
- 5of55% iy JJes Blay pi31) BT pgde calf 13]5 pdiold el A1 355 13] 5l gt ball 3]
3398 838285 pg) Mo SI533 pd lis 7 ohosall pa Edgl . 9aad) R LBY) Log dMAII G eauds il
e85}

4-2 :JL&j‘ﬂ' 3y g

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama Allah
gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka

(karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. (yaitu) orang-orang yang
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mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka. ltulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezki

(nikmat) yang mulia.” (QS Al-Anfal: 2-4)

Allah telah menjelaskan ruang lingkup keimanan dengan firman-Nya:

{5l il go3 at e Yl ST uzdils Glisils Eavalls y2 31 padls Il a4l 35 341 355
1938 & 13] poadsy sbealls SBYI 3Ts Sulaul a6 ? BN 35 Gpulladls Jeeddl 5315 GuSlaalls

ol s 3815 elaldl B gaylails)-

“akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian,
malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam

peperangan.”

Kemudian Allah berfirman setelah sifat ini semuanya
{5 oB201 b alsls 1680a il aldgl)-

177 :3,4J! 5y

“Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang

bertakwa).” (QS. Al-Bagarah: 177)

Nab sallallahu alaihi wa sallam menafsirkan hal itu semua dalam hadits rombongan Abdul

Qois dalam Shahih Bukhari, no. 53 dan Muslim, no. 17, seraya bersabda:

«¥ o Blgds 1 JB plel dguyg dlil 155 € oummg allly olasdl Lo oyeysii 2 B sasg allly oylas¥ls @Sisal
sl @idall oy 19355 ylg cylinay aluog SIS alis]g BMal B g calll Jgusy laame ois 4l Y[ &>
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“Saya perintahkan kepada kalian untuk beriman kepada Allah saja. Berkata, “Apakah kalian
mengetahu apa itu beriman kepada Allah saja?” Para shahabat menjawab, ‘Allah dan
Rasul-Nya yang lebih mengetahui.’ Beliau bersabda, ‘Bersaksi bahwa tiada tuhan (yang
patut disembah) kecuali Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa di bulan Ramadhan. Dan menyalurkan bagian

ghanima yang seperlima (kepada yang berhak).”

Dimana Nabi sallallahu’alaihi wa sallam menjadikan puasa Ramadhan dengan penuh
keimanan dan pengharapan pahala termasuk dari keimanan. Begitu juga dengan giyam
waktu malam gadar begitu juga menunaikan amanah begitu juga berjihad, haji, mengikuti

jenazah dan selain dari itu. Dalam Shahih Bukhori, (9) dan Muslim, (5):
«Bastll e o3 Wolo] baly all Y] &l ¥ Jsd e’ dads oyonsg iy ylasdl>

“Keimanan itu ada tujuh puluhan cabang, yang paling tinggi adalah ucapan Lailaha illallahu
(Tidak ada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah) dan yang paling rendah adalah

menyingkirkan rintangan di jalanan.”
Ayat-ayat dan hadits-hadits dalam bab ini panjang untuk disebutkannya.

Kondisi kedua: disebutkan iman dibarengi dengan Islam, maka ketika itu iman ditafasirkan
dengan keyakinan dalam hati, sebagaimana hadits Jibril dan yang semaknanya.

Sebagaimana sabda Nabi sallallahu’alaihi wa sallam dalam doa jenazah:
«1024 @3 (clayill azysl) «plagdl Lo ddgud Lo atd gl g pMadl Lle 4o Lo aiten T (g0 gl
(299/1 s&.\d).«.” R o ;79 S OJLJ;ﬂl Ao § (PO > JBg

“Ya Allah, siapa yang engkau hidupkan diantara kami, maka hidupkan kami dalam
keislaman dan siapa yang Engkau wafatkan diantara kami, maka wafatkanya dalam kondisi
keimanan.” (HR. Tirmizi, no. 1024, dan dia mengatakan; Hadits Hasan Shahih . Dishahih
kan oleh Al-Albani sebagaimana dalam Shahih Sunan Tirmizi, 1/299)

Perbedaan antara lslam dan Iman
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Kesimpulannya kalau Islam dan Iman disendirikan ketika disebutkan, maka tidak ada
perbedaan waktu itu bahkan masing-masing diantara keduanya secara sendiri mencakup
semua (ajaran) agama. Dan kalau disebutkan secara terpisah antara dua nama (Iman dan
Islam) maka perbedaan di antara keduanya sebagaimana yang disebutkan (yaitu bahwa
Islam khusus terkait dengan permasalahan yang nampak (zahir) pada anggota badan.
Sementara iman adalah terkait dengan urusan hati yang tersembunyi). Dan itu yang
disebutkan dalam hadits Jibril yang diriwayatkan oleh Muslim di Shahih nya (no. 8). Dari
Umar bin Khottob radhiallahu anhu, dia berkata:

«318s Suad QLN ol duads 345 Gale 8l 3] a3 &13 alag aule Al Lo dll Joap dle 553 Wig
) 285 30 s e 1 Lo 1 ) als B ST G @08 45 521 3 ofle o33 9 yadl
*:plag Wdﬂ'@dﬂ'ds‘ﬁw@%m*&@w'“”b'J@édiﬁéJié%g%Zéés%B
BB 385 IS pus plas wle AN Lo ol Joas 13554 &g AN 9] &) ¥ o 3ga5 & pokay!
)6 . 83205 dlug d tined 1J6 .E80s 1B MLy g;mi b1 Eadl £33 (o Lons3 3353
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“Suatu hari, ketika kami duduk di sisi Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam, tiba-tiba
datang seorang laki-laki berbaju sangat putih dan berambut sangat hitam. Tidak tampak
padanya bekas-bekas perjalanan jauh, dan tidak ada seorang pun di antara kami yang
mengenalnya. Kemudian dia duduk di hadapan Nabi shallallahu alaihi wa sallam, lalu
menyandarkan kedua lututnya pada kedua lutut beliau (Rasulullah shallallahu alaihi wa
sallam) dan meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua pahanya, seraya berkata,

"Ya Muhammad, beritahu aku tentang Islam,’

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, ‘Islam adalah engkau ber-saksi bahwa

tiada ilah (tuhan yang disembah) selain Allah, dan bahwa (Nabi) Muhammad adalah utusan
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Allah, engkau mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan pergi haji jika

mampu,’

Orang itu berkata, ‘Engkau benar.” Kami semua (para shahabat) heran. Dia bertanya, dia

pula yang membenarkan.

Dia bertanya (lagi), ‘Beritahu aku tentang Iman?’ Beliau bersabda, ‘(Iman adalah) engkau
beriman kepa-da Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, Hari Akhir

dan engkau beriman kepada takdir yang baik maupun buruk.” Dia berkata, ‘Engkau benar.’

Kemudian dia berkata lagi, ‘Beritahukan aku tentang ihsan?’ Beliau bersabda, ‘(lhsan
adalah) engkau ber-ibadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, jika engkau

tidak melihat-Nya maka Dia melihatmu.’

Kemudian dia berkata, ‘Beritahukan aku (kapan kejadian) hari kiamat.’” Beliau bersabda,

“Yang ditanya tidak lebih tahu dari yang bertanya.’

Dia berkata, ‘Beritahu aku tentang tanda-tandanya.’ Beliau bersabda, ‘Jika seorang budak
melahirkan tuan-nya dan jika engkau melihat seorang yang bertelanjang kaki dan dada,
miskin lagi penggembala domba, (kemudian) berbangga-bangga meninggikan

bangunannya.’
Lalu orang itu pun pergi.

Setelah beberapa lama, beliau (Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam) bertanya
(kepadaku), ‘Wahai Umar, tahukah engkau siapa yang bertanya?’ Aku berkata, ‘Allah dan

Rasul-Nya lebih mengetahui.’

Beliau bersabda, ‘Dia adalah Jibril yang datang kepada kalian untuk mengajarkan agama

kalian.” (HR. Muslim)
Tingkatan ketiga : lhsan

Ihsan dalam bahasa adalah bekerja dengan baik serta profesional dan penuh keikhlasan.
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Dalam syariat berbeda artinya sesuai dengan penyebutannya, dan hal itu ada dua kondisi

Kondisi pertama: Disebutkan secara sendiri, tidak bersanding dengan menyebutkan Islam

dan Iman. Maka maksudnya itu adalah semua (ajaran) agama tentang Islam dan Iman.

Kondisi kedua: berbarengan dengan menyebutkan keduanya (Iman dan Islam) atau salah
satunya, maka artinya adalah baik dari sisi zahir (yang nampak) dan yang batin. Nabi
sallallahu alai wa sallam menafsirkan dengan penafsiran yang tidak akan mampu
seorangpun melakukannya selain Nabi sallallahu alaihi wa sallam yang Allah berikan
kepadanya dengan kata-kata yang singkat dan padat. Seraya bersabda, ‘Al-lhsan adalah
engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Kalau anda tidak
mampu melihatnya, maka sesungguhnya Dia (Allah) melihatmu. Ini termasuk tingkatan
tertinggi dalam agama dan paling agung urusannya dan pelakunya. Mereka adalah yang
bersegera dalam melakukan kebaikan-kebaikan dengan mendekatkan (kepada Allah)

dengan derajat paling tinggi.
Kedudukan Orang-orang yang ihsan

Nabi sallallahu’alaihi wa salalm telah memberitahukan bahwa posisi ihsan dalam dua

derajat dan orang-orang ihsan dalam ihsan itu dua kedudukan yang berbeda:

Posisi pertama; adalah yang paling tinggi engkau beribadah kepada Allah seakan-akan
melihat-Nya. Hal ini sebagian ulama menamakan dengan kedudukan musyahadah
(menyaksikan) yaitu seorang hamba beribadah seakan-akan dia menyaksikan Allah azza
wajallah dengan hatinya sehingga hatinya bersinar dengan keimanan terhadap yang goib
seakan-akan terlihat nyata. Siapa yang beribadah kepada Allah azza wajalla dengan
menghadirkan kedekatan kepada Allah dan menghadap kepada-Nya seakan-akan di sisi-

Nya melihatnya sehingga mendatangkan khusyu, takut, kewibawaan dan keagungan.

Posisi kedua: Posisi keikhlasan (muroqobah perasaan diawasi) yaitu seorang hamba
beramal dengan menghadirkan Allah melihat kepadanya, memperhatikan dan dekat
dengan-Nya. Kalau seorang hamba menghadirkan hal ini dalam beramal dan amalannya ini

dia ikhlaskan hanya untuk Allah ta’ala. Karena menghadirkan hal itu dalam beramal dapat
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menghalangi dari berpaling kepada selain Allah. dan keinginannya dalam beramal. Posisi
ini kalau seorang hamba dapat merealisasikanya, maka dia akan mudah akan sampai ke

posisi pertama.

Oleh karena itu Nabi sallallahu’alaihi wa sallam membuat sebab untuk yang pertama
seraya bersabda, “Kalau sekiranya anda tidak dapat melihat-Nya, pastikan Dia

melihatmu.”

Dalam redaksi hadits lainnya, “Kalau anda tidak dapat melihat-Nya maka Dia pasti melihat
anda. Jika terwujud suatu ibadah dimana dia yakin Allah melihatnya dan memperhatikan
dalam kondisi sembunyi dan terang-terangan, baik yang tersembunyi maupun yang
Nampak, tidak akan tersembunyi apapun urusannya, maka waktu itulah mudah berpindah
ke posisi kedua yaitu senantiasa merasakan kedekatan dengan Allah dari hamba-Nya dan
kebersamaan-Nya sampai seakan-akan melihat dia melihatnya. Kita memohon kepada

Allah dari keutamaan-Nya nan agung.

Untuk faedah silahkan melihat jawaban soal no. (219 ) dan (14055) .

Refrensi:

‘Ma’arijul Qobul karangan Hafidz Al-Hukmi (2/20-33, 326 - 328), Al-Majmu At-Tsamin,
karangan Ibnu Utsaimin, (1/49, 53) Jamiul-Ulum Wal Hikam, karangan Ibnu Rojab Al-
Hanbali, (1/106).
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